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Pendahuluan 

   Kampus Mengajar adalah salah satu program MBKM oleh Kemendikbudristek. 

Peran Mahasiswa kampus mengajar dalam program MBKM Kampus mengajar tentunya 

terkait peningkatan literasi,numerasi dan peserta didik yang dimana yang menjadi mitra 

pembelajaran adalah sekolah yang tertinggal. Guru dipaksa kegiatan pengajaran dan 

pembelajaran yang menarik. Mengeksplorasi peran mahasiswa Kampus Mengajar dalam 

meningkatkan literasi dan numerasi di dalam lembaga pendidikan dengan peningkatan 

media pembelajaran yang menarik. Ketertarikan peserta didik dalam media pembelajaran 

adalah hasil dari sejumlah faktor yang mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan 

materi pembelajaran. Dengan memahami peran mahasiswa Kampus Mengajar dalam 

meningkatkan literasi dan numerasi, kita dapat lebih menghargai dampak inisiatif MBKM 

terhadap masa depan pendidikan di Indonesia. 

.  
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Metode 

MonoEDU adalah monopoli edukatif sebuah permainan edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan literasi 
dan numerasi. MonoEdu ini seperti permainan monopoli anak pada umumnya yang menjadi pembeda adalah 
monoEdu terdapat soal literasi yang dimana nantinya peserta didik menjawab pertanyaan yang ada pada 
monoEdu. 

Cara memainkan MonoEdu adalah Seluruh pemain akan melalukan “Suit” sebagai penunjuk pemain 
pertama, Pemain akan memutar dadu, setelah mendapatkan nomor maka pemain   menjalankan untuk 
melihat pertanyaan tersebut,Setelah mendapatkan pertanyaan pemain bisa menjawab maka pemain akan 
terus berputar. Jika pemain tidak bisa menjawab pertanyaan tersebut akan mendapat hukuman. Jika sudah 
sampai finish maka pemain dinyatakan berhasil dan akan mendapatkan reward 
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Hasil dan Pembahasan 
 Permainan Monopoli edukatif dapat memberikan sejumlah manfaat bagi pemain atau para 

peserta didik. Permainan Monopoli mendorong interaksi sosial dan komunikasi antar pemain. Anak-
anak belajar berkomunikasi, bernegosiasi, dan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Mereka 
juga dapat mengembangkan keterampilan mengelola konflik dan berbagi sumber daya. Permainan 
Monopoli dapat mendorong kreativitas dan inovasi. Anak-anak dapat menciptakan strategi baru, 
menemukan cara untuk menghindari jebakan pertayaan dan berpikir di luar kotak untuk mencapai 
tujuan dalam permainan. Permainan Monopoli mengajarkan anak-anak untuk memiliki ketahanan dan 
ketekunan dalam mencapai tujuan mereka. Mereka juga belajar untuk mengikuti aturan permainan dan 
mematuhi keputusan yang diambil. Dengan demikian, permainan Monopoli edukatif tidak hanya 
memberikan kesenangan dan hiburan, tetapi juga menyediakan kesempatan bagi anak-anak untuk 
belajar dan mengembangkan berbagai keterampilan penting yang dapat mereka terapkan dalam 
kehidupan sehari-hari dan di masa depan 
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Kesimpulan 
Monoedu dirancang untuk menjadi interaktif dan menarik bagi siswa. 
Penggunaan elemen permainan seperti tantangan, hadiah, dan kompetisi dapat 
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. MonoEdu adalah 
permainan yang menarik dan kompetitif, yang bisa meningkatkan keterlibatan 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Karena sifatnya yang interaktif, peserta 
didik cenderung lebih aktif terlibat dalam permainan dan oleh karena itu lebih 
fokus pada materi yang diajarkan. Konsep pembelajaran berbasis permainan 
telah terbukti efektif dalam memfasilitasi pemahaman dan retensi informasi. 
Dalam permainan MonoEdu, peserta didik belajar melalui. 
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